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Abstrak 
Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kepadatan 
penduduk dan sanitasi terhadap kemiskinan di wilayah perkotaan Provinsi 
Jawa Barat. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
dan data primer yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan 
pengamatan di lapangan yang terdiri dari persentase penduduk miskin, 
kepadatan penduduk dan sanitasi layak di wilayah perkotaan Provinsi Jawa 
Barat. Jumlah observasi pada penelitian ini sebanyak 45 yang terdiri data 9 
Kota di Provinsi Jawa Barat dari tahun 2016 hingga 2020. Teknik analisis 
pada penelitian ini menggunakan data panel dengan Random Effect Model. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepadatan penduduk dan sanitasi 
secara parsial memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan 
di wilayah perkotaan Provinsi Jawa Barat. Kemudian secara simultan 
kepadatan penduduk dan sanitasi berpengaruh signifikan terhadap 
kemiskinan di wilayah perkotaan Provinsi Jawa Barat. 
Kata Kunci: Kemiskinan Kota, SDG’s, Kepadatan Penduduk, Sanitasi Layak 

Abstract 
The purpose of this study was to determine the effect of population density 
and sanitation on poverty in urban areas of West Java Province. The data 
used in this study are secondary data and primary data sourced from the 
Central Statistics Agency (BPS) and field observations consisting of the 
percentage of poor people, population density and proper sanitation in urban 
areas of West Java Province. The number of observations in this study was 45 
consisting of data from 9 cities in West Java Province from 2016 to 2020. The 
analysis technique in this study uses panel data with the Random Effect 
Model. The results of this study indicate that population density and 
sanitation partially have a negative and significant effect on poverty in urban 
areas of West Java Province. Then simultaneously population density and 
sanitation have a significant effect on poverty in urban areas of West Java 
Province.  
Keywords: Urban Poverty, SDG's, Population Density, Proper Sanitation  

Pendahuluan 

Permasalahan kemiskinan merupakan tantangan terbesar bagi wilayah 
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perkotaan, karena adanya urbanisasi dan fragmentasi perkotaan yang 

berkaitan dengan peningkatan kebutuhan seperti kebutuhan ekonomi maupun 

sarana dan prasarana (Fikri et al., 2016). Banyak faktor yang menjadikan 

tingginya angka urbanisasi, salah satunya kota memiliki daya tarik yaitu 

sebagai pusat kegiatan perekonomian, pusat permukiman, pusat pendidikan 

dan pusat pemerintahan (Artiningsih et al., 2018). Kemiskinan perkotaan 

sebenarnya telah lama diperdebatkan dari segi sosiologi dan politis  dimana 

peningkatannya disebabkan oleh dua faktor utama yaitu perubahan pada 

struktur perekonomian dan sosial (Maizunati, 2017). Pengentasan kemiskinan 

bukanlah persoalan yang mudah, dimana berbagai kebijakan terkait 

penurunan tingkat kemiskinan telah diupayakan oleh pemerintah tetapi 

belum menunjukkan hasil yang optimal (Bandoko, Turmudzi, dan Al Amin 

2020; Rahman dan Widayanti 2021; Harlik et al., 2013).  

Indonesia menjadi bagian dari 193 negara yang menyepakati 17 

program Sustainable Development Goals (SDG’s) diantaranya membahas terkait 

pengentasan kemiskinan di pilar ke-1. Kemiskinan mempunyai aspek 

multidimensi dengan penyebab dan perwujudan yang beragam serta 

kompleks. Dari sisi politik dipandang sebagai perampasan hak berpartisipasi 

dalam proses pengambilan keputusan. Dari perspektif ekonomi dipandang 

sebagai akibat dari distribusi serta penggunaan sumber daya yang tidak 

menyeluruh serta tidak adil. Lebih jauh dari segi sosial budaya dipandang 

sebagai kekurangan kebutuhan dasar dan sarana (Ali, 2021).  

Dilihat dari data Badan Pusat Statistik, Provinsi yang menjadi 

penyumbang penduduk miskin perkotaan terbanyak di Indonesia pada tahun 

2020 yakni Jawa Barat sebanyak 3.004,95 ribu jiwa. Padahal di sisi lain, Jawa 

Barat merupakan wilayah yang cukup besar perannya bagi pertumbuhan 

ekonomi karena memberikan kontribusi sebanyak 13,1% bagi PDB Indonesia 

(Dihni, 2021). Sehingga, jika kondisi kemiskinan yang tinggi di Jawa Barat 

kurang mendapat perhatian maka sedikit banyak akan mengganggu terhadap 

peran Jawa Barat bagi Indonesia dalam pembangunan perekonomian. Jika 

dilihat dari data BPS, persentase penduduk miskin pada 9 Kota di Jawa Barat 

pada tahun 2016 hingga 2019 mengalami penurunan sebesar 1,28%. Hanya 
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saja di tahun 2020 persentase kemiskinan tersebut mengalami peningkatan 

yang signifikan sebesar 0,81%, salah satu penyebabnya yaitu pandemi covid-

19 (Wijaya, 2021). Fenomena tingginya kemiskinan perkotaan di Jawa Barat 

menandakan bahwa program yang dibuat oleh pemerintah belum mencapai 

target yang optimal sehingga perlu adanya rancangan kebijakan yang lebih 

efisien untuk menangani kemiskinan secara keseluruhan (Dariwardani, 2014). 

Adapun upaya yang bisa dilakukan yaitu dengan memperhatikan variabel 

yang dapat memicu turunnya tingkat kemiskinan kota antara lain yaitu 

kepadatan penduduk dan sanitasi.  

Kepadatan penduduk yang tinggi seringkali kita temukan di daerah 

perkotaan, karena kota menjadi wilayah yang sering didatangi oleh para 

urban (Christiani & Masalah, 2014).  Namun kepadatan penduduk dapat 

memicu pertumbuhan ekonomi serta penurunan tingkat kemiskinan dengan 

syarat pendapatan dimanfaatkan untuk peningkatan pendidikan, pendapatan 

baru serta iklim investasi (Sedana et al., 2019). Sebagaimana hasil penelitian 

Putri (2019) yang menemukan bahwa kepadatan penduduk berpengaruh 

negatif terhadap tingkat kemiskinan. Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh 

Nyompa et al., (2019) yang menemukan bahwa ketika terjadi peningkatan 

jumlah penduduk yang diikuti dengan peningkatan tenaga kerja serta 

kesempatan kerja, maka secara perlahan akan menurunkan jumlah 

pengangguran sehingga dapat menekan kemiskinan. Selain itu, Kepadatan 

penduduk yang tinggi akan mendorong eksternalitas atau aglomerasi ekonomi 

yang berkontribusi untuk mengurangi kemiskinan, karena tingginya 

kepadatan penduduk berperan pada produktivitas dan penghasilan tenaga 

kerja yang lebih tinggi yang mengarah pada penurunan tingkat kemiskinan. 

Selain kepadatan penduduk, faktor lain yang dapat memicu penurunan 

kemiskinan kota adalah sanitasi. Sanitasi merupakan bagian dari faktor 

penting untuk mewujudkan layanan dalam peningkatan produktivitas dan 

pengentasan kemiskinan (Miswan & Rasyid, 2020). Sanitasi menjadi 

prasyarat kesehatan dasar bagi masyarakat (Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia, 2014). Secara global setidaknya 23 persen dari 2,6 miliar orang 

yang kekurangan sanitasi memadai tinggal di lingkungan perkotaan, biasanya 
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di permukiman informal (McFarlane et al., 2014). Hal ini juga terjadi di 

Provinsi Jawa Barat, dimana Jawa Barat merupakan Provinsi terpadat ke-2 di 

Indonesia yang capaian sanitasinya terkategori belum baik karena masih 

menjadi Provinsi ke-33 dari 36 Provinsi di Indonesia dalam pencapaian akses 

sanitasi (Badan Pusat Statistik, 2022).  

Banyak stakeholder meyakini apabila program pemanfaatan dan 

penyediaan air minum serta sanitasi berlangsung dengan baik, maka akan 

menjadi salah satu cara untuk keluar dari kemiskinan (Setyoadi, 2014). 

Mengingat sanitasi adalah dimensi kunci dari kemiskinan perkotaan  

(McFarlane et al., 2014). Maka dari itu, perlunya perluasan mengenai 

penyaluran air bersih dan peningkatan fasilitas sanitasi di lingkungan 

masyarakat karena pembangunan sanitasi dan air minum dapat berpengaruh 

pada kesejahteraan penduduk (Kustanto, 2015). Diperkirakan bahwa setiap 

US$1 yang diinvestasikan dalam sanitasi akan menghasilkan pengembalian 

ekonomi nasional sebanyak US$9 melalui peningkatan produktivitas dan 

pengurangan beban perawatan kesehatan (Simiyu, 2015).  

Ada banyak riset yang telah membahas kemiskinan dikaitkan dengan 

laju pertumbuhan penduduk (Kevin et al., 2020 ; Berliani, 2021), jumlah 

penduduk (Didu & Fauzi, 2016 ; Lendentariang et al., 2019), pendidikan dan 

kesehatan (Ariasih & Yuliarmi, 2021 ; Muhammad et al., 2021), dan 

sebagainya. Sementara kepadatan penduduk dan sanitasi terhadap 

kemiskinan perkotaan masih jarang dilakukan. Sehingga penulis memandang 

penelitian tentang sanitasi dan kepadatan menjadi penting untuk diteliti 

mengingat kedua instrumen tersebut seringkali menjadi faktor utama 

penyebab rendahnya kualitas kesehatan masyarakat perkotaan. Oleh karena 

itu, penulis lebih fokus pada bagaimana pengaruh kepadatan penduduk dan 

sanitasi terhadap kemiskinan kota pada 9 kota di Jawa Barat? Berdasarkan 

latar belakang tersebut dapat dirumuskan hipotesis penelitian yaitu H1 : 

Kepadatan penduduk memiliki pengaruh negatif terhadap kemiskinan di 

wilayah perkotaan Provinsi Jawa Barat. H2 : Sanitasi layak memiliki 

pengaruh negatif terhadap kemiskinan di wilayah perkotaan Provinsi Jawa 

Barat.  
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Metode 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dan primer, dimana data 

sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik sedangkan data primer 

diperoleh langsung dari lapangan yaitu hasil survey data kewilayahan yang 

dilakukan di salah satu kota di Jawa Barat dengan melakukan wawancara 

kepada rumah tangga. Adapun data sekunder dalam penelitian ini bersumber 

dari data yang dipublikasi BPS yaitu data kesejahteraan masyarakat di 9 

wilayah perkotaan di Jawa Barat dalam 5 periode penelitian. Data diolah 

menggunakan software Eviews 11, yang terdiri persentase penduduk miskin, 

kepadatan penduduk dan sanitasi layak yang terdiri dari beberapa indikator 

yaitu fasilitas Buang Air Besar (BAB) sendiri, fasilitas Buang Air Besar (BAB) 

bersama, kloset leher angsa dan septik tank (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Penelitian ini terdiri dari 45 observasi yaitu 9 Kota x 5 tahun. Untuk 

mengetahui pengaruh kepadatan penduduk dan sanitasi terhadap kemiskinan 

di wilayah perkotaan Provinsi Jawa Barat, maka bentuk model kemiskinan 

sebagai berikut: 

 

keterangan :  

Y = Kemiskinan (Persen%) 

 = Konstanta 

 = Koefisien Regresi Variabel Bebas 

X1it = Kepadatan Penduduk (Ribu jiwa/Km2)  

X2it = Sanitasi layak (Persen%) 

i = Kota 

t = Tahun  

ɛ = Error term  

Data panel merupakan data gabungan antara kerat silang (cross section 

data) dan data deret waktu (time series data). Untuk menentukan model yang 

terbaik untuk mengestimasi data panel maka dilakukan tiga pengujian yang 

terdiri dari uji statistik F (Uji Chow), Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier 

(LM). Terakhir dilakukan pengujian statistika yang terdiri dari Uji Parsial (uji 

t) dan Uji Simultan (Uji F). 
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Hasil dan Pembahasan  

Untuk menentukan model terbaik dalam data panel maka tahap awal 

dilakukan Uji Statistik F (Uji Chow). Regresi ini digunakan untuk 

menunjukan pengaruh kepadatan penduduk dan sanitasi layak terhadap 

kemiskinan di wilayah perkotaan Provinsi Jawa Barat. 

Hipotesis untuk Uji Chow yaitu sebagai berikut: 

H0 = Common Effect Model (CEM) dipilih ketika (Prob > 0,05) 

H1 = Fixed Effect Model (FEM) dipilih ketika (Prob < 0,05) 

Tabel 1. 
Uji Statistik F (Uji Chow) 

Effects Test Statistic d.f Prob. 

Cross-section F 62.648468 (8,34) 0.0000 

Cross-section Chi-

square 

124.031569 8 0.0000 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan hasil uji chow dimana nilai F-

statistik sebesar 62,648468 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05. 

Hal tersebut dapat disimpulkan H0  ditolak dan H1 diterima, karena F- statistik 

signifikan maka model Fixed Effect lebih baik bila dibandingkan dengan model 

Common Effect.  

Setelah menentukan pemilihan model Fixed Effect dan Common Effect 

menggunakan Uji Chow ternyata model yang terpilih adalah Fixed Effect Model, 

maka dari itu pengujian harus dilanjutkan menggunakan Uji Hausman, 

dengan hipotesis seperti berikut: 

H0 = Random Effects Model (REM) dipilih ketika (Prob > 0,05) 

H1 = Fixed Effects Model (FEM) dipilih ketika (Prob < 0,05) 

Tabel 2. 
Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 1.164163 2 0.5587 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan hasil Uji Hausman dimana nilai 

Chi-Square statistic menunjukan nilai sebesar 1,164163 dengan probabilitas 
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0,5587 > 0,05. Hal tersebut dapat disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak, 

maka Dalam penelitian ini model Random Effect lebih baik bila dibandingkan 

dengan model Fixed Effect. Dengan demikian pengujian selanjutnya adalah 

Lagrange Multiplier (LM) untuk memilih model Common Effect  dan  Random 

effect. Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 

H0 = Random Effects Model (REM) dipilih ketika (Both < 0,05) 

H1 = Common Effect Model (CEM) dipilih ketika (Both > 0,05) 

Tabel 3.  
Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan 75.05062 1.016409 76.06703 

 (0.0000) (0.3134) (0.0000) 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 3 hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) nilai Both dari 

Breusch-Pagan sebesar 0.0000 < 0,05. Hal  tersebut  dapat disimpulkan H0 

diterima dan H1 ditolak, maka dari ketiga pengujian untuk pemilihan model 

terbaik yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan Random Effect 

Model (REM). Setelah melewati berbagai tes untuk menggunakan model 

panel, berikut adalah model estimasi panel data dengan Random Effect Model . 

Tabel 4.  
Hasil Estimasi Random Effect Model (REM) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 30.96238 4.639435 6.673741 0,0000 

Kepadatan 

Penduduk 

-0.341760 0.163301 -2,092822 0,0424 

Sanitasi -0.319874 0.069574 -4,597616 0,0000 

Effects Specification 

 S.D. Rho 

Cross-section random 

Idiosyncraticrandom 

2.507597 0.9425 

0.619264 0.0575 

Weighted Statistics 
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Root MSE 0.592283 R-squared 0.423756 

Mean dependent var 0.721144 Adjusted R-squared 0.396316 

S.D. dependent var 0.789052 S.E. of regression 0.613071 

Sum squared resid 15.78595 F-statistic 15.44288 

Durbin-Watson stat 1.929599 Prob(F-statistic) 0,000009 

Unweighted Statistics 

R-squared 0.524214 Mean dependent var 6.569333 

Sum squared resid 222.5588 Durbin-Watson stat 0.136865 

Sumber: Data diolah, 2022 

Hasil estimasi menggunakan Random Effect Model pada Tabel 5 dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

 

Dilihat pada koefisien model estimasi di atas dapat menunjukkan 

bahwa kepadatan penduduk dan sanitasi layak berdampak. Keduanya 

memiliki pengaruh negatif terhadap kemiskinan di wilayah perkotaan 

Provinsi Jawa Barat.  

Persamaan Random Effect Model (REM) menjelaskan bahwa koefisien 

dari kepadatan penduduk sebesar -0,34 yang berarti bawah setiap kenaikan 

kepadatan penduduk sebanyak 1 ribu jiwa/km² maka akan menurunkan 

persentase kemiskinan sebanyak 0.34 persen. Selanjutnya untuk koefisien 

sanitasi layak menunjukan nilai sebesar -0,31 yang berarti bahwa setiap 

kenaikan sanitasi layak sebesar 1 persen maka persentase kemiskinan akan 

turun sebanyak 0,31 persen. 

Tabel 5.  
Uji Parsial (Uji t) 
 Uji T Uji F   

Variabel 

Bebas 

Prob (t-

statistic) 

Prob Tingkat 

Signifikan(α) 

Keterangan 

Kepadatan 

Penduduk 

0,0424 

0,000009 0,05 

 

Signifikan 

Sanitasi layak 0,0000 

Sumber: Data diolah, 2022 
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Dilihat pada Tabel 5 hasil uji hipotesis secara parsial (Uji t) atas 

variabel bebas pertama yakni kepadatan penduduk diperoleh hasil 

probabilitas < tingkat signifikan (0,0424 < 0,05) yang artinya kepadatan 

penduduk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemiskinan di wilayah 

perkotaan Provinsi Jawa Barat. Maka hasil analisis sejalan secara empiris 

dengan hipotesis pertama yang dimunculkan dalam penelitian ini karena yang 

teridentifikasi menyatakan bahwa kepadatan penduduk berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kemiskinan di wilayah perkotaan Provinsi Jawa 

Barat. 

Pada variabel bebas kedua yakni sanitasi layak diperoleh hasil 

probabilitas < tingkat signifikan (0,0000 < 0,05) yang artinya sanitasi layak 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di wilayah perkotaan Provinsi 

Jawa Barat. Maka hasil analisis sejalan secara empiris hipotesis kedua yang 

dimunculkan dalam penelitian ini karena yang teridentifikasi menyatakan 

bahwa sanitasi layak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan 

di wilayah perkotaan Provinsi Jawa Barat. Sedangkan hasil uji hipotesis 

secara simultan (Uji F) menunjukan hasil probabilitas < tingkat signifikan 

(0,000009 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan hasil pengujian dari kedua 

variabel bebas dalam hal ini adalah kepadatan penduduk dan sanitasi layak 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu 

kemiskinan di wilayah perkotaan Provinsi Jawa Barat.                                                                

Berdasarkan hasil estimasi model ditemukan bahwa kepadatan 

penduduk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di wilayah 

perkotaan Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini sejalan dengan temuan (Putri, 

2019); (Nyompa et al., 2019) yang menyatakan bahwa kepadatan penduduk 

dapat berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan, dimana 

jumlah penduduk yang meningkat akan diikuti oleh peningkatan jumlah 

tenaga kerja serta meningkatnya peluang kesempatan kerja, sehingga seiring 

berjalannya waktu pengangguran di wilayah tersebut mengalami penurunan 

yang dapat menekan kemiskinan. Storper (2011) juga mengungkapkan bahwa 

kepadatan penduduk di perkotaan erat kaitannya dengan aglomerasi 

ekonomi, karena hal itu menjadi kekuatan pendorong yang mempengaruhi 
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pola spasial ekonomi. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Wang, et al (2018) menunjukkan kepadatan penduduk yang tinggi dapat 

berkontribusi pada pembangunan ekonomi dan produktivitas tenaga kerja, 

dikarenakan dekatnya jarak antara pusat-pusat dari kegiatan ekonomi di 

perkotaan yang berpengaruh terhadap rendahnya biaya produksi yang harus 

dikeluarkan oleh perusahaan. Akibatnya di wilayah perkotaan banyak 

terbentuk klaster industri, sehingga di kota lebih banyak menawarkan pilihan 

mata pencaharian. Hasil penelitian juga sesuai dengan fenomena yang terjadi 

pada wilayah-wilayah perkotaan di Jawa Barat dimana kepadatan penduduk 

tidak diikuti oleh naiknya kemiskinan. Sebagaimana data BPS pada tahun 

2016-2020 dimana kepadatan penduduk mengalami peningkatan sebesar 

5,70% dan kemiskinan mengalami penurunan sebesar 0,47%. Hal ini terjadi 

karena masyarakat yang mengisi kantung-kantung di wilayah penyangga 

pusat kota memiliki aktivitas bisnis yang telah membawanya keluar dari garis 

kemiskinan. Selain itu, Jawa Barat merupakan salah satu wilayah di mana 

pemerintah daerahnya sangat mendukung kreativitas masyarakat dalam 

berbagai aktivitas ekonomi kreatif. Oleh karenanya di kota-kota pada Provinsi 

Jawa Barat berkembang berbagai aktivitas usaha informal dibidang kuliner, 

fashion, kerajinan dan lainnya yang terbentuk karena adanya aglomerasi. 

Alasan ini menyiratkan bahwa kepadatan penduduk yang diikuti oleh 

aglomerasi bisnis dapat mendatangkan pendapatan bagi masyarakat sehingga 

mereka bisa keluar dari garis kemiskinan. 

Mengenai sanitasi yang dapat dilihat pada Tabel 4 menunjukan hasil 

bahwa variabel sanitasi layak memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kemiskinan di wilayah perkotaan Provinsi Jawa Barat dan temuan 

penelitian ini sejalan dengan Sari, et al (2021); Mayasari (2020). Hal ini 

disebabkan oleh indikator dalam sanitasi layak yaitu fasilitas Buang Air Besar 

(BAB) memiliki fungsi penting. Cameron, et al (2021) menyimpulkan bahwa 

kepemilikan fasilitas ini akan mencerminkan investasi pada sanitasi yang 

lebih baik di masa depan untuk setiap rumah tangga. Rani et al (2011) 

menerangkan bahwa rumah tangga yang memiliki fasilitas BAB sendiri 

sebenarnya akan jauh lebih baik, karena memiliki fasilitas BAB merupakan 



Sanitasi Dan Kepadatan Penduduk Sebagai Dinamika Kemiskinan Kota: 
Studi Kasus Provinsi Jawa Barat  

Jurnal Nuansa Akademik: Jurnal Pembangunan Masyarakat Vol. 7 No. 1, Juni 2022 65 

faktor terpenting dari kesejahteraan rumah tangga. Indikator lain dari sanitasi 

layak yaitu kloset leher angsa memiliki fungsi penting yaitu pencegahan bau 

yang berasal dari jamban karena bau yang berasal dari kotoran itu akan 

tertutupi oleh adanya air yang berada pada lengkungan kloset (Celesta & 

Fitriyah, 2019). Dengan demikian dapat mencegah masuknya bakteri ke 

dalam tempat penampungan kotoran. Selain itu, indikator sanitasi layak yaitu 

septik tank merupakan prasarana yang penting karena dapat menampung 

tinja atau kotoran masyarakat sehingga menghindari pembuangan tinja ke 

sungai yang berakibat pada pencemaran lingkungan dan dapat menimbulkan 

berbagai penyakit. Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian Rahmadani & 

Ridlo (2020) yang menyatakan bahwa masyarakat yang membuang tinja ke 

septik tank berarti telah berkontribusi terhadap salah satu syarat dasar 

kesehatan lingkungan. Namun demikian, sangat jarang pembangunan septik 

tank komunal melibatkan masyarakat dalam pemeliharaanya. Keluar 

masuknya penduduk baru menyebabkan sulitnya pemerintah daerah 

melakukan edukasi tentang pemeliharaan septik tank komunal. Lucci, et al 

(2018) menemukan peningkatan fasilitas septik tank di kawasan padat 

penduduk belum sepenuhnya dianggap baik untuk mengatasi permasalahan 

sanitasi yang layak. Pembangunan septik tank yang tidak diimbangi dengan 

pemeliharaan malah akan menyebabkan permasalahan baru seperti 

meledaknya septik tank yang dapat menyebarkan bakteri sehingga berdampak 

pada kesehatan masyarakat.  

Dari hasil wawancara dengan pengelola RW pada salah satu dari 9 

kota di Jawa Barat didapati bahwa upaya yang telah dilakukan sebagai solusi 

dari masalah septik tank komunal yaitu dengan membuat aturan dimana 

perusahaan-perusahaan yang akan mendirikan berbagai aktivitas 

perekonomian yang sudah berizin harus menyediakan septik tank komunal. 

Kebijakan tersebut direspon positif oleh para pelaku usaha sehingga 

kebutuhan Open Defecation Free (ODF) perkotaan sedikit banyak dapat 

terpenuhi. Upaya tersebut tentunya menjadi salah satu dukungan bagi 

program 100% ODF (Open Defecation Free) di tahun 2023 yang dibuat oleh 

pemerintah Provinsi Jawa Barat (Humas Kota Bandung, 2021). Dari 
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pemaparan terkait sanitasi layak mengidentifikasikan bahwa peningkatan 

sanitasi akan berdampak pada penurunan kemiskinan di wilayah perkotaan 

Provinsi Jawa Barat. Hal ini dikarenakan sanitasi merupakan faktor yang 

dapat mempengaruhi kesehatan, dimana semakin tinggi kesehatan yang 

dimiliki masyarakat maka angka harapan hidup dan kesempatan memperoleh 

pendapatan akan meningkat, sehingga akhirnya akan berpengaruh terhadap 

penurunan kemiskinan di wilayah perkotaan Provinsi Jawa Barat. 

Penutup 

Dari hasil temuan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial variabel yang mempengaruhi kemiskinan di wilayah kota-kota 

Provinsi Jawa Barat diantaranya yaitu kepadatan penduduk dan sanitasi 

dengan arah pengaruh negatif. Artinya kepadatan penduduk di wilayah kota-

kota Jawa Barat tidak serta merta menyebabkan naiknya kemiskinan. 

Penyebabnya, kepadatan penduduk di wilayah pusat perkotaan telah 

menciptakan aglomerasi usaha dan produktivitas tenaga kerja. Lebih lanjut, 

variabel sanitasi juga berpengaruh negatif terhadap kemiskinan di kota-kota di 

Jawa Barat, yaitu setiap kenaikan kualitas sanitasi telah menyebab 

meningkatnya kualitas kesehatan sehingga produktivitas masyarakat 

meningkat dan keluar dari garis kemiskinan. 

Adapun saran yang dapat diajukan yaitu dengan meningkatkan 

program-program yang telah dilakukan seperti pelatihan-pelatihan kepada 

masyarakat untuk membentuk suatu usaha yang lebih kreatif dan produktif, 

memberikan modal usaha untuk keluarga yang tidak mampu, serta 

memberikan dukungan bagi UMKM dan usaha informal lainnya dengan 

menjalin kemitraan, permodalan maupun pendampingan. Kemudian terkait 

permasalahan sanitasi sebagai upaya dalam mencapai target 100% Open 

Defecation Free (ODF) yang bisa dilakukan salah satunya dengan meningkatkan 

pembuatan septik tank komunal yang disertai dengan perawatan oleh 

pemerintah atau membentuk kelompok swadaya masyarakat dimana 

kelompok menjadi petugas dalam perawatan fasilitas septik tank yang 

menerima pembayaran dari pengguna fasilitas tersebut. Selain itu pemerintah 

dapat membuat peraturan bagi perusahaan-perusahaan besar di seluruh 
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wilayah perkotaan yang bertempat di kawasan padat penduduk untuk 

membuat septik tank komunal sebagai upaya pemenuhan kebutuhan sanitasi 

layak guna menciptakan pembangunan berkelanjutan dalam mengentaskan 

kemiskinan di perkotaan.  
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